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PERSEPSI PEGAWAI KARYAWAN FIK UNY TERHADAP PENYEDIAAN  

SARANA PRASARANA BAGI PENYANDANG DIFABEL 

 

Oleh: Sumarjo, Sumaryanto, dan Sigit Nugroho 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta 

sumarjofik@uny.ac.id 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi pengawai karyawan FIK UNY 

terhadap penyediaan sarana dan prasarana bagi penyandang difabel dan mengetahui 

faktor-faktor persepsi yang berhubungan dengan sikap, motif, interest dan expectations. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, metode yang digunakan 

adalah metode survey dengan menggunakan angket. Subyek penelitian semua karyawan 

FIK UNY yang berstatus sebagai PNS dan Pegawai Kontrak dengan jumlah responden 

sebanyak 93 orang. Sampel diambil dengan menggunakan teknik populasi. Instrumen 

penelitian ini menggunakan angket persepsi pegawai karyawan FIK UNY yang dibuat 

oleh peneliti. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian merupakan analisis 

deskriptif dengan menggunakan presentase. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa persepsi pegawai karyawan Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 

Negeri Yogyakarta terhadap penyediaan sarana dan prasarana bagi penyandang difabel 

berkategori tinggi, yaitu sebesar 51,60 %. Apabila ditinjau dari beberapa faktor persepsi 

pegawai karyawan FIK berdasarkan faktor sikap berkategori rendah yaitu sebesar 52,7 

%, berdasarkan faktor motif berkategori rendah, yaitu sebesar 47,3 %, berdasarkan faktor 

interest berkategori rendah, yaitu sebesar 50,5  % dan berdasarkan faktor expectations 

berkategori tinggi, yaitu sebesar 54,8  %. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan karyawan 

FIK UNY mempunyai persepsi yang baik terhadap penyediaan sarana prasana di 

lingkungan FIK terhadap penyandang difabel. 

 

Kata kunci: kepuasan, pengguna, fasilitas 

 

PENDAHULUAN 

Pada saat ini bangsa Indonesia sudah mulai meningkatkan kualitas hidup serta 

sumber dayanya sebagai persiapan untuk menuju masyarakat yang maju berkelanjutan. 

Keberhasilan pengembangan fisik materiil sebagian sudah dirasakan hasilnya, sehingga 

wajar apabila masyarakat mulai meningkatkan tuntutannya. Tuntutan tersebut tidak hanya 

terpenuhi kebutuhan materiil saja akan tetapi juga terhadap kebutuhan non materiil. 

Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh melalui pendidikan memberi bekal untuk 

berperan dalam kegiatan pembangunan, terutama dalam lingkungan keluarga. Program 

kesehatan masyarakat memberikan prioritas pada upaya pada peningkatan kesehatan 

masyarakat dan keluarga serta pencegahan terhadap penyakit. 

Usaha untuk meningkatkan kesehatan masyarakat menjadi program utama dalam 

rangka peningkatan kualitas hidup keluarga melalui pendidikan masyarakat. Dalam kaitan 
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ini peran keluarga dan sekolah menjadi penting, sebagai perwujudan cita-cita yang 

dirumuskan dalam tujuan pembangunan nasional. Perwujudan generasi yang berkualitas 

untuk pembangunan bangsa dan negara khususnya untuk para penyandang disabilitas. 

Perjuangan untuk mendapatkan pengakuan bagi hak dan potensi penyandang 

disabilitas sudah lama dilakukan, oleh para tokoh difabel maupun dari tokoh masyarakat 

umum. Usaha dimulai dengan merubah paradigma charity approach menjadi pendekatan 

atas dasar hak azasi dan potensi untuk ikut berperan dalam masyarakat   atau   social   

approach.   Social approach bagi penyandang disabilitas bisa mendapatkan kesempatan 

yang sama dalam semua aspek kehidupan, seperti pendidikan, pekerjaan,   dan   peran   

serta   dalam   semua kegiatan kemasyarakatan. Perjuangan tersebut mencapai  puncaknya  

dengan  keluarnya Konvensi  PBB  tentang  persamaan  hak  bagi para penyandang 

disabilitas pada tanggal 3 Mei 2008. 

Persepsi masyarakat terhadap orang “cacat” yang sudah tertanam berabad-abad 

tidak bisa dihilangkan begitu saja dengan peraturan. Contohnya, mahasiswa difabel ada 

yang ditolak untuk tinggal dalam satu rumah kost, karena pemiliknya  menganggap  

keberadaan penyandang  difabel  akan  mendatangkan musibah bagi usaha mereka. Dalam 

menggunakan tansportasi udara dengan pesawat terbang komersial, penyandang difabel 

harus menandatangani pernyataan sakit sehingga tidak ditanggung asuransinya. 

Masyarakat difabel berasal dari bahasa Inggris yaitu people with different abilities 

yaitu masyarakat yang memiliki kemampuan yang berbeda dengan masyarakat normal 

baik secara fisik maupun mental (Purwanta, 2002, dalam Kukuh Destanto, 2004: 1) 

dan segala keterbatasan yang dimiliki oleh masyarakat tersebut tidak dapat dijadikan 

alasan bagi mereka atau siapa saja untuk melakukan  pembatasan  sosial  baik  secara  

langsung  maupun  tak  langsung.  Pembatasan sosial ini terjadi  ketika  mereka  para 

masyarakat  yang memiliki  keterbatasan  fisik telah dikelompok-kelompokan   dalam  

yayasan  penyandang  cacat  ataupun  pada  sekolah  luar biasa, dan pembatasan  sosial 

ini semakin nyata ketika lingkungan  disekitar kita, ruang- ruang  publik  kota  justru  

menyebabkan  setiap  langkah  kruk  mereka  tersandung,  setiap putaran kursi roda 

mereka terhenti, setiap ayunan tongkat putih tunanetra mereka terganjal, dan setiap 

bahasa isyarat mereka tidak dipedulikan masyarakat.  

Ruang terbuka dan bangunan pelayanan publik yang aksessibel bagi masyarakat  

difabel merupakan  bangunan yang memperhatikan kebutuhan spesifik masyarakat 

difabel yaitu bangunan yang memenuhi persyaratan teknis aksessibilitas dan sesuai 

dengan akses aksessibilitas (Keputusan Menteri Pekerjan Umum No 468/KPTS/1998). 

Penyediaan ruang terbuka publik yang aksessibel bagi masyarakat difabel mempunyai 

pengertian bukan mengistimewakan  masyarakat difabel dalam penyediaan ruang 

terbuka, tetapi penyediaan ruang terbuka tersebut merupakan suatu pendekatan yang 

memperhatikan dan mempertimbangkan kebutuhan spesifik masyarakat difabel 

sekaligus juga memenuhi kebutuhan pengguna lain secara umum. Hal ini lebih merujuk 

kepada penyediaan ruang terbuka publik yang dapat dimasuki oleh semua orang 

termasuk masyarakat difabel, dan masyarakat difabel tersebut dapat menikmati serta 



 

 

633 

 

menggunakan segala fasilitas yang ada didalamnya tanpa harus menjadi objek belas 

kasihan orang lain. 

Namun  jika diamati,  ruang-ruang  terbuka  dan bangunan pelayanan publik  kota 

baik itu taman,  lapangan, jalan, pedestrian, dan keseluruhan landscape maupun 

hardscape, tidak ada yang memperhatikan kebutuhan spesifik masyarakat dengan 

keterbatasan kemampuan tersebut. Berdasarkan  kejadian  di atas, penulis tertarik 

mengangkat  masalah  yang berjudul persepsi karyawan dalam penyediaan sarana dan 

prasarana bagi penyandang difabel. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Penyandang Difabel 

Istilah difabel merupakan pengindonesiaan dari kependekan istilah different 

abilities people  (orang dengan kemampuan yang berbeda). Dengan istilah difabel, 

masyarakat diajak untuk merekonstruksi nilai-nilai sebelumnya, yang semula 

memandang kondisi cacat atau tidak normal sebagai kekurangan atau ketidakmampuan 

menjadi pemahaman terhadap difabel sebagai manusia dengan kondisi fisik berbeda yang 

mampu melakukan aktivitas dengan cara dan pencapaian yang berbeda pula. 

Masyarakat difabel tidak  hanya  terpaku  pada  mereka  penyandang   cacat  

tetapi  istilah  difabel  memiliki pengertian  yang  lebih  luwes  dan  luas  yaitu  orang  

yang  memiliki  hambatan  sementara maupun  permanen  dalam  menjalankan  

keseharian  mereka,  termasuk  di  dalamnya  ibu hamil, anak-anak, lanjut usia, pengguna 

kursi roda, kruk, tunanetra, tunarungu, tunadaksa, dan  sebagainya.  Menurut  data  

WHO,  sekitar  10 persen  atau  kurang  lebih  23 juta dari jumlah  total  penduduk  

Indonesia  merupakan  masyarakat  yang  memiliki  kemampuan terbatas dan mengalami 

fenomena permasalahan yang hampir sama berkaitan dengan hak terhadap penyediaan 

ruang-ruang  publik yang tidak aksessibel dan belum bisa melayani kebutuhan spesifik 

aktivitas mereka (Gemma, Maret 2002 yang dikutip Kukuh Deswanto, 2004: 2). 

Penyandang Disabilitas atau disebut dengan nama lain adalah setiap orang yang 

mengalami gangguan, kelainan, kerusakan, dan/ atau kehilangan fungsi organ fisik, 

mental, intelektual aatau sensorik dalam jangka waktu tertentu atau permanen dan 

menghadapi hambatan lingkungan fisik dan sosial (Peraturan Daerah Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta Nomer 4 tahun 2012: Tentang Perlindungan Hak-hak Penyandang 

Disabilitas).  

Persepsi 

Kehidupan seseorang tidak terlepas dari penyesuaian diri terhadap  

lingkungannya,  baik  lingkungan  fisik  maupun  lingkungan sosial. Semenjak seseorang 

lahir di bumi ini, orang tersebut secara lansung akan berhubungan dengan dunia dan 

lingkungan sekitarnya, dan mulai saat itu pula secara langsung orang tersebut dapat 

menerima stimulus (rangsangan) dari luar dirinya yang berkaitan dengan persepsi (Bimo 

Walgito, 2002: 70). 

Efendi   dan   Usman   (1985:   112)   persepsi   dapat diartikan sebagai suatu 

proses penerimaan, penafsiran, dan pemberian arti dari kesimpulan yang diterima oleh 
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indera seseorang. Mar’at (1998: 45) mengatakan bahwa ”seseorang akan menerima 

pengamatan  utuh  dari  berbagai  hal  dalam  pikiran  yang  kemudian diolah menjadi 

gambaran atau bentuk keseluruhan, kemudian orang tersebut akan menafsirkan obyek 

sampai memberi pemahaman yang akan disatukan dan dikoordinasikan di dalam pusat 

saraf yaitu otak, sehingga orang tersebut dapat mengenal dan menilai obyek-obyek 

tersebut”. Sama halnya yang di ungkapkan oleh Sunaryo (2002: 93), bahwa persepsi 

merupakan proses akhir dari pengamatan yang diawali oleh proses penginderaan yaitu 

proses diterimanya stimulus oleh alat indra, kemudian individu ada perhatian, lalu 

diteruskan ke otak, kemudian individu menyadari tentang suatu hal yang terjadi. 

Dari pernyataan-pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi seseorang 

dapat muncul jika terjadi seleksi terhadap stimulasi yang datang dari luar yaitu melalui 

indera, kemudian orang tersebut menginterprestasi atau mengorganisasikan informasi 

tersebut sehingga muncul arti bagi orang tersebut,  dan  akhirnya  timbul  reaksi  yaitu 

tingkah laku akibat interprestasi. 

Kemampuan setiap orang untuk mempersepsikan sesuatu di dunia ini akan selalu 

berbeda. Suatu obyek yang sama dapat dipersepsikan berbeda-beda oleh orang yang satu 

dengan lainnya. Perbedaan itu karena dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Irwanto 

(1989: 90-92) faktor yang membedakan persepsi setiap orang adalah sebagai berikut: 

a. Perhatian yang selektif, maksudnya adalah tidak semua rangsangan harus 

ditanggapi, tetapi individu cukup memusatkan perhatian pada rangsangan-

rangsangan tertentu saja. 

b.  Ciri-ciri  ransang,  artinya  intensitas  rangsang  yang  paling  kuat, paling besar 

dan rangsang yang bergerak dan menarik perhatian untuk diamati. 

c.  Nilai kebutuhan individu, yaitu persepsi antar individu tidak sama tergantung pada 

nilai-nilai hidup yang dianut serta kebutuhannya. 

d. Pengalaman terdahulu, yaitu pengalaman-pengalaman sebelumnya yang dapat 

mempengaruhi bagaimana seseorang mempersepsikan dunianya sekarang. 

Stephen P. Robbin (2001) ada  beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi  

yaitu : 

a. Faktor yang berada dalam diri yang mempersepsi (perceiver) berupa attitude, 

motive, interest, experience, dan expectation. 

b. Faktor yang berada dalam   objek yang dipersepsikan  (target), berupa novelty 

motion, sound, size, background dan proximity. 

c. Faktor yang  berada dalam situasi (situation), berupa bentuk, work setting dan 

social setting.   

Berkaitan dengan fokus penelitian tentang  persepsi individu/ masyarakat, maka  

faktor-faktor yang terdapat dalam diri pemersepsi (perceiver) yaitu: 

a. Sikap (attitude), diartikan sebagai pernyataan evaluatif, yang dapat dipengaruhi  

oleh nilai yang dianut seseorang terhadap suatu objek yang dapat mempengaruhi 

persepsi. 

b. Motif (motive), sebagai suatu keinginan atau kebutuhan seseorang. 

c. Interest, sesuatu yang sangat diperhatikan seseorang, dapat dipengaruhi oleh 

pengalaman atau latar belakang orang tersebut. 
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d. Expectation, (pengharapan)  seseorang  terhadap  sesuatu yang dapat sesuatu yang 

dapat mempengaruhi persepsi. 

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan metode 

survei, adapun teknik pengumpulan datanya memggunakan angket tertutup. Variabel 

dalam penelitian ini adalah “persepsi pegawai karyawan FIK UNY terhadap penyediaan 

sarana dan prasarana bagi penyandang difabel” yang secara operasional dapat di 

didefinisikan respon karyawan terhadap angket yang berkaitan dengan  penyediaan 

sarana dan prasarana bagi penyandang difabel.  

Populasi yang diteliti dalam penelitian ini adalah karyawan  FIK  UNY  dan  

sampel  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini adalah semua karyawan FIK UNY. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan teknik populasi. Instrumen 

yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

angket. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik angket tertutup yang sudah 

disediakan jawaban sehingga responden tinggal memilih (Suharsimi Arikunto, 2010: 

195). Angket yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah angket buatan sendiri, 

sehingga harus diuji cobakan. Tujuan utama yang ingin dicapai melalui uji coba ini 

adalah untuk mengetahui kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) butir-butir 

pernyataan yang terdapat dalam instrumen.  

Teknik analisis data  dalam  penelitian  ini  menggunakan  teknik analisis deskriptif. 

Penelitian ini akan menggambarkan atau memaparkan persepsi karyawan terhadap 

penyediaan sarana dan prasarana bagi penyandang difabel. Penelitian ini menggunakan 

dua kriteria, yaitu: (1) ya (2) tidak. Pembuatan dua kriteria dimaksudkan untuk 

mempermudah dalam menganalisis data. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Persepsi pegawai karyawan FIK UNY terhadap penyediaan sarana dan prasarana 

bagi penyandang difabel secara keseluruhan diukur dengan angket yang berjumlah 36 

butir pernyataan. Deskripsi hasil penelitian tersebut  dapat dilihat pada tabel berikut ini:  

 

Tabel 1. Deskripsi Persepsi Pegawai Karyawan FIK UNY terhadap     Penyediaan 

Sarpras bagi penyandang difabel. 

Interval Kategori F Absolute % 

X ≥ 32,36 Sangat tinggi 3 3,2 

24,90 ≤  X < 32,36 Tinggi 48 51,6 

17,45 ≤ X < 24,90 Rendah 39 41,9 

X ≤ 17,45 Sangat Rendah 3 3,2 

Jumlah 93 100 

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram histogram terlihat pada gambar di bawah 

ini : 
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Gambar 1. Diagram histogram Persepsi Pegawai Karyawan FIK UNY terhadap 

Penyediaan Sarpras bagi Penyandang Difabel. 
 

Berdasarkan tabel dan gambar di atas diketahui persepsi pegawai karyawan FIK 

UNY terhadap penyediaan Sarpras bagi penyandang difabel sebagian besar berada 

pada kategori tinggi sebesar 51,6 %, diikuti kategori rendah sebesar 41,9 %, kategori 

sangat tinggi dan kategori sangat rendah sama besarnya yaitu sebesar 3,2 %. 

  Hasil penelitian persepsi pegawai karyawan FIK UNY terhadap penyediaan 

Sarpras bagi penyandang difabel didasarkan pada faktor sikap, motif, interest, dan 

expectations (harapan). Hasil penelitian masing-masing faktor tersebut diuraikan 

sebagai berikut:  

     Faktor Sikap 

Faktor sikap diukur dengan angket yang berjumlah 9 butir pernyataan 

Deskripsi hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Deskripsi Faktor Sikap 

Interval Kategori F Absolute % 

X ≥ 9,35 Sangat tinggi 0 0 

7,12 ≤  X < 9,35 Tinggi 38 40,9 

4,89 ≤ X < 7,12 Rendah 49 52,7 

X ≤ 4,89 Sangat Rendah 6 6.5 

Jumlah 93 100 

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar di bawah ini : 
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Gambar 2. Diagram Histogram Faktor Sikap 

 

Berdasarkan tabel dan gambar di atas diketahui persepsi pegawai karyawan 

FIK UNY berdasarkan faktor sikap sebagian besar berada pada kategori rendah 

sebesar 52,70 %, diikuti kategori tinggi sebesar 40,90 %, dan kategori sangat rendah 

sebesar 6,50 %.  

 

Faktor Motif   

Faktor motif diukur dengan angket yang berjumlah 9 butir pernyataan. 

Deskripsi hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3. Deskripsi Faktor Motif 

Interval Kategori F Absolute % 

X ≥ 8,27 Sangat tinggi 6 6,5 

5,54 ≤  X < 8,27 Tinggi 38 40,8 

2,81 ≤ X < 5,54 Rendah 44 47,3 

X ≤ 2,81 Sangat Rendah 5 5,4 

Jumlah 93 100 

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar di bawah ini : 

 
Gambar 3. Diagram Histogram Faktor Motif 

 

Berdasarkan tabel dan gambar di atas diketahui persepsi pegawai karyawan 

FIK UNY berdasarkan faktor motif sebagian besar berada pada kategori rendah 

sebesar 47,30 %, diikuti kategori tinggi sebesar 40,80 %, kategori sangat tinggi 
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sebesar 23,1 %, kategori sangat baik sebesar 3,8 % dan kategori sangat kurang 

sebesar 3,8 %. 

 

Faktor Interest 

Faktor interest diukur dengan angket yang berjumlah 9 butir pernyataan. 

Deskripsi hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4. Deskripsi Faktor Interest 

Interval Kategori F Absolute % 

X ≥ 8,67 Sangat Tinggi 7 7.5 

5,31 ≤  X < 8,67 Tinggi 35 37.6 

1,95 ≤ X < 5,31 Rendah 47 50.5 

X ≤ 1,95 Sangat Rendah 4 4.3 

Jumlah 93 100 

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar di bawah ini : 

 
Gambar 4. Diagram Histogram Faktor Interest 

 

Berdasarkan tabel dan gambar di atas diketahui persepsi pegawai karyawan 

FIK UNY berdasarkan faktor interest sebagian besar berada pada kategori rendah 

sebesar 50,50 %, diikuti kategori tinggi sebesar 37,60 %, kategori sangat tinggi 

sebesar 7,50 %, dan kategori sangat rendah sebesar 4,30 %. 

 

Faktor Expectations atau Harapan 

Faktor expectations atau harapan diukur dengan angket yang berjumlah 9 

butir pernyataan. Deskripsi hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 5. Deskripsi Faktor Expectations atau Harapan 

Interval Kategori F Absolute % 

X ≥ 9,75 Sangat Tinggi 0 0 

6,94 ≤  X < 9,75 Tinggi 51 54.8 

4,12 ≤ X < 6,94 Rendah 32 34.4 

X ≤ 4,12 Sangat Rendah 10 10.8 

Jumlah 93 100 

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar di bawah ini : 
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Gambar 5. Diagram Histogram Faktor Expectations  

 

Berdasarkan tabel dan gambar di atas diketahui persepsi pegawai karyawan 

FIK UNY berdasarkan faktor expectation atau harapan sebagian besar berada pada 

kategori tinggi sebesar 54,80 %, diikuti kategori rendah sebesar 34,40 %, dan 

kategori sangat rendah sebesar 10,80 %. 

 

Pembahasan  

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa Persepsi pegawai karyawan Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta terhadap penyediaan sarana dan 

prasarana bagi penyandang difabel sebagian besar berkategori tinggi, yaitu sebesar 

51,60%.  Hasil tersebut diartikan bahwa karyawan FIK UNY mempunyai persepsi 

yang baik terhadap penyediaan sarana prasana di lingkungan FIK terhadap 

penyandang difabel. Hal tersebut di karenakan hampir semua sarana dan prasarana 

yang ada di FIK UNY jika ditinjau dari fasilitas, bangunan dan kondisi lingkungan 

sudah layak digunakan bagi masyarakat umum dan bagi masyarakat penyandang 

difabel. Persepsi yang tinggi tersebut tidak lepas dari beberapa faktor yang mendasari 

yaitu faktor sikap, motif, interest dan expectation. 

Dari hasil penelitian di atas diperoleh Persepsi pegawai karyawan FIK UNY 

terhadap penyediaan sarana dan prasarana bagi penyandang difabel berdasarkan faktor 

sikap sebagian besar berkategori rendah  yaitu sebesar 52,7 %. Hasil tersebut diartikan 

para karyawan mempunyai sikap yang kurang dalam menginterprestasikan keadaan 

fasilitas, bagunan dan kondisi lingkungan yang ada di FIK UNY. Hal ini dibuktikan 

dengan pemakaian fasilitas yang ada di FIK UNY lebih banyak digunakan masyarakat 

umum dibanding penyandang difabel, selain itu meskipun fasilitas olahraga di FIK 

UNY bisa dimanfaatkan oleh penyandang difabel tetapi dalam pelayanannya 

disamakan dengan masyarakat umum. Dari sisi bangunan yang ada di FIK UNY sudah 

dilengkapi dengan sarana pendukung dan didesain untuk melayani penyandang difabel 

tetapi masih perlu tambahan layanan publik yang nyaman untuk penyandang difabel 

tersebut. Kondisi lingkungan di FIK UNY dalam penyediaan sarana dan prasaran 

olahraga selalu bersih, terawat dan tertata rapi tetapi dalam keamanan dan kenyamanan 

untuk penyandang difabel belum begitu diperhatikan. 
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Persepsi pegawai karyawan FIK UNY terhadap penyediaan sarana dan prasarana 

bagi penyandang difabel berdasarkan faktor motif sebagian besar berkategori rendah, 

yaitu sebesar 47,3 %. Hal tersebut diartikan bahwa karyawan di FIK UNY mempunyai 

keinginan dan kebutuhan yang kurang terhadap penyediaan sarana dan prasanan bagi 

penyandang difabel yang berupa fasilitas, bangunan dan kondisi lingkungan yang ada 

di FIK UNY. Hal ini dibuktikan dengan kelengkapan fasilitas yang ada di FIK UNY 

dibutuhkan dalam membantu penyandang difabel untuk menjaga kesehatan dan 

kebugaran tetapi beberapa fasiltas yang digunakan belum bisa memberikan 

kenyamanan untuk kaum difabel. Di lihat dari bangunan di FIK UNY, masyarakat 

difabel belum bisa menikmati serta menggunakan sarana dan prasarana di semua 

bangunan yang ada di FIK UNY, dikarenakan akses diberbagai tempat bangunan di 

FIK UNY belum memperhatikan kebutuhan spesifik masyarakat difabel. Sedangkan 

untuk kondisi lingkungan di FIK UNY yang lokasinya sangat strategis tetapi kondisi 

tersebut belum kondusif untuk aktivitas olahraga bagi difabel dikarenakan lingkungan 

yang berhubungan dengan penyediaan sarana prasarana belum sesuai dengan standar 

kebutuhan bagi kaum difabel. 

Persepsi pegawai karyawan FIK UNY terhadap penyediaan sarana dan prasarana 

bagi penyandang difabel berdasarkan faktor interest sebagian besar berkategori 

rendah, yaitu sebesar 50,5  %. Hal tersebut diartikan para kayawan kurang memiliki 

rasa ketertarikan terhadap penyediaan sarana prasarana bagi penyandang difabel yang 

berupa fasilitas, bangunan dan kondisi lingkungan yang ada di FIK UNY. Hal tersebut 

dibuktikan dengan kelengkapan dan standarisasi nasional sarana prasarana yang ada 

di FIK UNY belum bisa memfasilitasi secara keseluruhan kaum difabel dikarenakan 

pentunjuk penggunaan (SOP) sarana prasarana untuk penyandang difabel lengkap. 

Dari sisi bangunan di FIK UNY walau sudah dilengkapi dengan maket lokasi 

bangunan tetapi semua bangunan di FIK UNY belum dilengkapi dengan toilet umum 

dan akses jalan untuk pengguna kursi roda. Dari kondisi lingkungan di FIK UNY 

ditinjau dari lokasinya FIK UNY mudah dijangkau, dilengkapi dengan tempat ibadah 

tetapi petugas yang khusus untuk melayani penyandang difabel belum diperhatikan. 

Persepsi pegawai karyawan FIK UNY terhadap penyediaan sarana dan prasarana 

bagi penyandang difabel berdasarkan faktor expectationss sebagian besar berkategori 

tinggi, yaitu sebesar 54,8  %. Hal tersebut di artikan para kayawan memiliki harapan 

yang tinggi terhadap penyediaan sarana prasarana bagi penyandang difabel yang 

berupa fasilitas, bangunan dan kondisi lingkungan yang ada di FIK UNY. Hal tersebut 

dibuktikan dengan harapan semua fasiltas olahraga di FIK UNY dapat memenuhi 

semua kebutuhan bagi kaum difabel, disediakan fasilitas dalam layanan akademik bagi 

kaum difabel dan FIK UNY bisa memfasilitasi pelatih bagi kaum difabel yang 

memiliki bakat olahraga prestasi. Di tinjau dari sisi bangunan FIK UNY bisa 

digunakan oleh penyandang kaum difabel, dilengkapi dengan tata kelola bagi kaum 

difabel sehingga dapat membantu kaum difabel lebih berprestasi dalam olahraga. 

Harapan untuk kondisi lingkungan FIK UNY bisa dinikmati oleh penyandang difabel, 

disediakan aktivitas olahraga rehabilitasi bagi kaum difabel yang lebih memadai dan 
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meningkatkan pelayanan terhadap kaum difabel agar terjamin keamanan dan 

kenyamannya. 

 

KESIM PULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa persepsi pegawai karyawan Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta terhadap penyediaan sarana dan 

prasarana bagi penyandang difabel berkategori tinggi, yaitu sebesar 51,60 %. Apabila 

ditinjau dari beberapa faktor persepsi pegawai karyawan FIK berdasarkan faktor sikap 

berkategori rendah yaitu sebesar 52,7 %, berdasarkan faktor motif berkategori rendah, 

yaitu sebesar 47,3 %, berdasarkan faktor interest berkategori rendah, yaitu sebesar 

50,5  % dan berdasarkan faktor expectations berkategori tinggi, yaitu sebesar 54,8  %. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan karyawan FIK UNY mempunyai persepsi yang 

baik terhadap penyediaan sarana prasana di lingkungan FIK terhadap penyandang 

difabel. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, saran yang dapat disampaikan yaitu:  

1. Sarana prasarana di FIK UNY perlu tambahan layanan publik yang nyaman untuk 

penyandang difabel.  

2. Prasarana di semua bangunan yang ada di FIK UNY dilengkapi dengan akses dan 

memperhatikan kebutuhan spesifik masyarakat difabel. 

3. Sarana prasarana di FIK UNY perlu dilengkapi dengan pentunjuk penggunaan 

(SOP) untuk penyandang difabel.  

4. Sarana prasarana di FIK UNY dilengkapi dengan tata kelola bagi kaum difabel 

sehingga dapat membantu kaum difabel lebih berprestasi dalam olahraga  
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